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ABSTRAK
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Oleh:
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematis dan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 25

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 9 kelas.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII F dan VIII G yang diambil

dengan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah

pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes

kemampuan berpikir kritis matematis dan skala self confidence. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran

kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self

confidence siswa.

Kata kunci: pembelajaran kontekstual, berpikir kritis matematis, self confidence.
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I.   PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk mewujudkan kemajuan

suatu bangsa. Hal ini selaras dengan pendapat Joesoef (2011) yang menyatakan

bahwa pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu,

pemerintah membuat aturan tentang hak dan kewajiban warga negara untuk

memperoleh pendidikan. Aturan tersebut diatur dalam UUD 1945 pasal 31 ayat

(1), (2), dan (3) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh

pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah mengusahakan

serta menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional. Dalam menye-

lenggarakan sistem pendidikan nasional, terdapat tujuan pendidikan nasional yang

harus dicapai.

Menurut UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal

3, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan potensi peserta didik di Indonesia agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

kepribadian mandiri, serta bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dibutuhkan usaha dan kerja sama

antara pemerintah, siswa dan lingkungan sekolahnya. Usaha dan kerja sama
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tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan suatu proses pembelajaran pada

berbagai bidang studi, salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting diberikan

di sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 23 tahun

2006 (BNSP: 2006) menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika perlu

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Noer

(2008: 267) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran matematika

diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir matematis tingkat

tinggi, berpikir kritis, logis, dan dapat memecahkan permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, matematika merupakan pembelajaran yang

sangat penting diberikan di sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir siswa.

Adapun tujuan pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya untuk

mengembangkan pola pikir seseorang, tetapi juga untuk meningkatkan ke-

mampuan-kemampuan berpikir matematis. Meskipun sekarang di sekolah-sekolah

sudah diberlakukan kurikulum 2013, akan tetapi masih ada beberapa sekolah yang

masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Seperti yang

disebutkan oleh Sumarmo (2014: 5) bahwa tujuan pembelajaran matematika

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu (1)

mengembangkan pemahaman konsep matematis dan penerapannya, (2) bernalar

dengan menggunakan pola dan sifat-sifat matematika, (3) membuat generalisasi,
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membuktikan, dan menjelaskan ide matematika, (4) berkomunikasi dengan

menggunakan simbol-simbol matematika, serta (5) berpikir kritis dan kreatif.

Sedangkan Somakim (2011: 43) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di

sekolah bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan generalisasi.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa berpikir kritis

merupakan salah satu kemampuan yang menjadi tujuan pembelajaran matematika.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dalam membuat

keputusan berdasarkan alasan yang logis. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Lau

(2011: 1) yang menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir dengan jelas dan

rasional meliputi pemikiran yang tepat dan sistematis, mengikuti aturan logis,

serta pertimbangan yang ilmiah.

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh siswa. Hal ini sesuai dengan

yang dipaparkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006

bahwa kemampuan berpikir kritis diperlukan agar siswa dapat mengelola dan

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,

tidak pasti, dan kompetitif. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu

segera ditingkatkan agar siswa dapat mengelola dan memanfaatkan informasi

untuk bertahan hidup pada kehidupan yang terus berkembang.

Kemampuan berpikir kritis pada bidang ilmu matematika yang melibatkan

pengetahuan matematika disebut dengan kemampuan berpikir kritis matematis.

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat dibutuhkan siswa agar dapat

melakukan analisis yang baik serta dapat menentukan tindakan yang tepat. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Turohmah (2014) yang menyatakan bahwa seseorang

yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi mampu menganalisis

masalah, menentukan tindakan yang tepat, serta melakukan tindak lanjut dari

tindakan yang diambil.

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat ditingkatkan secara optimal

melalui pembelajaran matematika di sekolah. Menurut Sabandar dalam Mah-

muzah (2014), kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat

dikembangkan dengan cara menghadapkan siswa pada masalah yang kontradiktif

dan baru sehingga ia mengonstruksi pikirannnya sendiri untuk mencari kebenaran

dan alasan yang jelas. Selain itu, Lambertus (2009) menyatakan bahwa melatih

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan

dengan pemberian soal-soal tidak rutin atau tugas-tugas yang berhubungan

dengan dunia nyata dan terkait dengan kehidupan sehari-hari, asalkan

penyajiannya disesuaikan dengan perkembangan kognisi anak. Hal ini dapat

diartikan bahwa melalui pembelajaran matematika yang membuat siswa aktif dan

mandiri, yaitu dengan menghadapkan siswa dengan masalah yang kontradiktif dan

baru, serta pemberian soal-soal non rutin yang berkaitan dengan dunia nyata dapat

membuat siswa mampu mencari tahu jawabannya sendiri dengan menganalisis

serta menentukan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan. Hal tersebut dapat melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Namun, kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir

kritis matematis siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini diperoleh dari hasil

studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2015. Skor
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rata-rata prestasi literasi matematika berdasarkan studi PISA menunjukkan bahwa

Indonesia berada pada posisi 64 dari 72 negara yang disurvei dengan skor rata-

rata yaitu 386 (OECD, 2016). Rangking tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan belajar matematika di Indonesia masih tergolong rendah di-

bandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu 490.

Menurut Mahendra (2017), dari hasil studi PISA menunjukkan bahwa peserta

didik Indonesia kurang mampu menggunakan kemampuan berpikir dan bernalar

yang tinggi untuk menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan kehidupan

nyata. Mereka sulit untuk mengerjakan persoalan matematika dalam bentuk

proyek matematika atau dalam bentuk soal cerita. Hal ini dikarenakan selama ini

siswa cenderung diajarkan rumus-rumus praktis yang nantinya digunakan untuk

menyelesaikan soal-soal matematika praktis yang bisa langsung diselesaikan

dengan menggunakan beberapa rumus tanpa harus berpikir panjang, sehingga

dapat diasumsikan siswa belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir

tingkat tingginya. Oleh karena itu, berdasarkan hasil studi PISA tersebut dapat

dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih

rendah. Dengan demikian, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa perlu

dilakukan.

Selain kemampuan berpikir kritis matematis, perlu juga diperhatikan aspek

psikologis siswa yaitu self confidence (kepercayaan diri). Dengan self confidence

yang tinggi, siswa dapat memiliki keyakinan akan kelebihan yang dimiliki dalam

dirinya untuk mencapai suatu tujuan. Seperti yang dikatakan Hakim dalam

Megawati (2009: 19) bahwa self confidence adalah keyakinan seseorang terhadap
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segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya

merasa mampu mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Menurut Yates dalam

Martyanti (2013), self confidence sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam

belajar matematika. Dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih

termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika sehingga pada akhirnya

diharapkan prestasi belajar matematika yang dicapai juga lebih optimal. Oleh

sebab itu, self confidence perlu dimiliki dan dikembangkan pada setiap siswa

dalam pembelajaran yang dilakukan.

Perlunya self confidence untuk dimiliki setiap siswa ternyata tidak sejalan dengan

fakta yang ada. Mullis, Martin, Foy, dan Arora (2012: 338) memaparkan hasil

studi Trends in International Mathematics and Sciences Study (TIMSS) tahun

2011 yang menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri sampel siswa Indonesia

dalam mengejakan soal-soal matematika berada pada peringkat 40 dari 42 negara

peserta. Hal ini menunjukkan bahwa self confidence siswa masih perlu di-

tingkatkan untuk mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa yang masih

belum berkembang juga terjadi di SMP Negeri 25 Bandarlampung. Menurut

wawancara yang dilakukan dengan guru mitra, diketahui bahwa mayoritas siswa

masih merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal berbentuk cerita. Hal ini

disebabkan pada proses pembelajaran matematika, siswa hanya menghafal rumus

serta kurang mampu untuk mengidentifikasi apa saja yang diketahui dari soal

yang diberikan. Sehingga siswa tidak mampu mengeksplorasi jawabannya sendiri,

siswa kurang mampu memahami maksud dan tujuan dari soal yang diberikan,
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serta kurang mampunya siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi soal dengan

benar. Ketiga hal tersebut menjadi indikator bahwa siswa belum dapat melakukan

interpretasi, analisis, dan evaluasi dengan benar dari soal matematika, baik soal

rutin maupun soal non rutin yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 25

Bandarlampung masih rendah. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak berani

untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas karena merasa kurang

percaya diri. Masih ada juga beberapa siswa yang sering tidak mengerjakan dan

mengumpulkan tugas yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

kepercayaan diri, optimis, dan rasa tanggung jawab siswa terhadap apa yang

diberikan kepadanya masih kurang sehingga dapat disimpulkan bahwa self

confidence siswa juga masih rendah.

Menurut Yuwono dalam Noer (2009: 334) ditinjau dari pendekatan mengajar,

pada umumnya guru hanya mengajarkan materi yang terdapat di buku paket dan

kurang mengakomodasi kemampuan siswanya. Guru terlalu mendominasi dalam

proses pembelajaran sehingga siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru

tanpa adanya kegiatan yang dapat membuat siswa aktif untuk mengekspresikan

ide-ide atau gagasan yang dimilikinya. Hal ini tidak memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya, menemukan, dan mengonstruksi sendiri

pengetahuan matematikanya sehingga kemampuan siswa untuk menginterpretasi,

menganalisis, dan mengevaluasi masih kurang. Hal tersebut juga berdampak pada

self confidence siswa. Masih banyak siswa yang tidak optimis dan tidak

bertanggung jawab pada tugas-tugas yang diberikan karena guru kurang

memberikan motivasi dan arahan kepada siswa untuk percaya pada kemampuan
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yang dimilikinya dalam pelajaran matematika. Selain itu, siswa tidak dibiasakan

untuk melakukan kegiatan inferensi atau penarikan kesimpulan sehingga

kemampuan siswa untuk menginferensi soal juga masih kurang. Akibatnya,

kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa masih rendah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, salah satu penyebab rendahnya kemampuan

berpikir kritis matematis dan self confidence siswa adalah pada pembelajaran yang

diterapkan di sekolah. Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran yang tepat untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.

Pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah

pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam menemukan dan

mengeksplorasi jawabannya sendiri, serta mengonstruksi pengetahuan yang

dimilikinya. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat mengungkapkan ide atau

gagasan yang dimilikinya serta menggunakan potensi yang ada pada dirinya

dengan sebaik mungkin. Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk dapat

mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan guru maupun teman-temannya,

sehingga dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan

berpikir saja, melainkan juga dapat meningkatkan rasa percaya diri akan

kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu masalah.

Salah satu pembelajaran yang memenuhi karakteristik untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa adalah

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang

mengaitkan antara materi pembelajaran yang disampaikan dengan situasi dunia

nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Muslich
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(2007) bahwa pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning

(CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang mengkaitkan antara materi yang

dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Depdiknas

(2007), pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama

pembelajaran, yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar,

pemodelan, refleksi, dan penilaian otentik.

Penerapan pembelajaran kontekstual dilakukan dengan menghadapkan siswa pada

permasalahan kontekstual yang selanjutnya akan dicari solusi dari permasalahan

tersebut dengan mengaitkannya terhadap situasi dunia nyata. Guru membiasakan

siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya melalui

LKPD yang diberikan. Hal tersebut akan membuat siswa terlatih untuk

menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan dan me-

nyelesaikan masalah dengan strategi yang mereka yakini dengan tepat. Selain itu,

siswa dapat terlatih untuk melakukan kegiatan inferensi atau penarikan

kesimpulan sehingga diharapkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa

dapat meningkat. Selain itu, diharapkan juga tingkat kepercayaan diri, optimis,

dan rasa tanggung jawab siswa juga meningkat melalui pembelajaran kontekstual

yang dilakukan.

Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

matematis dan self confidence siswa diperkuat dari beberapa penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Syahbana (2012) di

SMP Negeri 17 Palembang pada kelas VIII disimpulkan bahwa pembelajaran

kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) di SMP Muhammadiyah-

11 Pangkalan Berandan disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence

siswa. Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan

self confidence siswa.

Berdasarkan uraian tentang masalah-masalah pembelajaran khususnya mengenai

kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa, maka perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penerapan

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

matematis dan self confidence siswa di SMP Negeri 25 Bandarlampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran kontekstual dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self confidence siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir

kritis matematis dan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran

kontekstual.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

terhadap pembelajaran matematika, terkait pembelajaran kontekstual serta

hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis matematis dan self

confidence siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

bagi guru dalam memilih pembelajaran yang dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa. Selain itu

harapannya hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi bahan

pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai

pembelajaran kontekstual serta kemampuan berpikir kritis matematis dan self

confidence siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:

1. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang menghubungkan

antara materi pelajaran yang diajarkan dengan dunia nyata siswa dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki

dengan penerapannya. Komponen utama pembelajaran kontekstual yang

digunakan dalam penelitian ini adalah konstruktivisme, bertanya, inkuiri,

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
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2. Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan untuk

menginterpretasi, menganalisis informasi-informasi, mengevaluasi, dan

memberikan alasan yang logis atas penyelesaian masalah matematis yang

dikerjakan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis matematis sangat

dibutuhkan siswa agar dapat melakukan interpretasi, analisis, evaluasi yang

baik serta dapat membuat kesimpulan yang tepat pada permasalahan yang

diberikan.

3. Self confidence merupakan keyakinan diri seseorang akan kemampuan dan

kelebihan yang dimilikinya sehingga membuatnya percaya bahwa dia mampu

menyelesaikan suatu permasalahan. Peningkatan self confidence ditandai

dengan peningkatan kepercayaan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,

serta rasional dan realistik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Pada proses pembelajaran, siswa melakukan kegiatan berpikir. Berpikir me-

rupakan aktivitas psikis yang dilakukan apabila seseorang mendapati per-

masalahan yang harus dipecahkan. Hal ini didukung dengan pendapat dari Solso

(1995) bahwa berpikir merupakan proses yang menghasilkan representasi mental

yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi yang

kompleks antara berbagai proses mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran,

imajinasi dan pemecahan masalah.

Tingkat berpikir siswa dapat dibagi menjadi dua yaitu berpikir tingkat dasar dan

berpikir tingkat tinggi. Menurut Resnick dalam Thompson (2008) berpikir tingkat

dasar (lower order thinking) hanya menggunakan kemampuan terbatas pada hal-

hal rutin dan bersifat mekanis sedangkan berpikir tingkat tinggi (higher order

thinking) membuat peserta didik untuk menginterpretasikan, menganalisa atau

bahkan mampu memanipulasi informasi sebelumnya sehingga tidak monoton.

Salah satu kemampuan berpikir yang tergolong ke dalam kemampuan berpikir

tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis.
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Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang esensial agar

manusia dapat berkontribusi aktif di masyarakat. Hassoubah (2002) menyatakan

bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan

menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan

dilakukan. Kemudian Kurland dalam Murtadho (2013) berpendapat bahwa

berpikir kritis adalah suatu teknik untuk mengevaluasi informasi dan gagasan agar

dapat memutuskan apa yang akan diterima dan dipercaya.

Kemampuan berpikir kritis pada cabang ilmu matematika disebut dengan

kemampuan berpikir kritis matematis. Menurut Lambertus (2009), melatih

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan

dengan pemberian soal-soal tidak rutin atau tugas-tugas yang berhubungan

dengan dunia nyata dan terkait dengan kehidupan sehari-hari, asalkan

penyajiannya disesuaikan dengan perkembangan kognisi anak. Hal ini diperkuat

dengan hasil penelitian Noer (2009: 479) yang menunjukkan bahwa kualitas

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan menyelesaikan

masalah sehari-hari lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya

mendengarkan penjelasan dari guru.

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, maka diperlukan indikator

yang sesuai. Banyak ahli yang menyatakan indikator kemampuan berpikir kritis,

salah satunya adalah Glaser (1941) yang mengungkapkan indikator berpikir kritis

terdiri dari: (1) mengenal masalah yang diberikan, (2) menemukan cara-cara yang

dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah itu, (3) mengumpulkan dan

menyusun informasi yang diperlukan untuk me-nyelesaikan masalah, (4) me-
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ngenali asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, (5) memahami dan

menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, (6) menganalisis data yang

diperoleh, (7) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, (8) me-

ngenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah, (9) menarik

kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan, (10) menguji

kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil, (11) me-

nyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang

lebih luas, (12) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas

tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Facion (1994), empat kemampuan berpikir kritis utama yang

terlibat di dalam berpikir kritis, yaitu:

1. Interpretasi

Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna atau

signifikansi dari berbagai macam data, kejadian-kejadian, atau penilaian.

2. Analisis

Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang

dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, konsep-konsep,

deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk representasi lainnya.

3. Evaluasi

Evaluasi berarti menaksir kredibilitas berbagai pernyataan atau representasi

yang merupakan laporan-laporan atau deskripsi-deskripsi dari presepsi,

penilaian, dan menaksir kekuatan logis dari bentuk-bentuk representasi

lainnya.
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4. Inferensi

Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang

diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal,

mempertimbangkan informasi yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-

konsekuensi dari data, pertanyaan-pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi

lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis

merupakan salah satu proses berpikir secara beralasan dan reflektif untuk

mengevaluasi informasi dan gagasan dalam pengambilan keputusan yang

kemudian menentukan tindakan selanjutnya dalam penyelesaian masalah.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

indikator yang diadaptasi dari Facion (1994), yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,

dan inferensi.

2. Self Confidence

Kepercayaan diri (self confidence) merupakan unsur yang sangat penting untuk

meraih keberhasilan sehingga dapat mencapai tujuan hidupnya. Kepercayaan diri

menurut Molloy dalam Hapsari (2011: 5) adalah merasa mampu, nyaman dan

puas dengan diri sendiri, dan pada akhirnya tanpa perlu persetujuan dari orang

lain. Sedangkan menurut Hakim dalam Megawati (2009: 19), self confidence

adalah keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan

keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk dapat mencapai berbagai

tujuan dalam hidupnya. Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa

self confidence adalah keyakinan yang dimiliki seseorang akan kemampuan dan
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kelebihan yang dimilikinya sehingga membuatnya dapat mencapai tujuan

hidupnya.

Timbulnya kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut

Ghufron dan Rini (2011: 37-38), faktor-faktor yang menimbulkan kepercayaan

diri seseorang adalah konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan. Di

dunia pendidikan pembentuk utama dari kepercayaan diri siswa dalam pem-

belajaran matematika menurut Jurdak (2009: 111) adalah interaksi siswa dengan

guru juga siswa dengan sesama siswa. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh

guru di kelas akan berpengaruh langsung pada kepercayaan diri siswa. Ketika

siswa dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang menantang tetapi dihadapi

dengan perasaan yang menyenangkan, maka kepercayaan diri siswa pun akan

meningkat.

Preston (2007: 14) menyatakan bahwa terdapat lima aspek pembangun ke-

percayaan diri seseorang yaitu kesadaran diri (self awareness), menegaskan tujuan

(intention), berpikir positif (thinking), menggunakan imajinasi (imagination), dan

bertindak (act). Sedangkan aspek-aspek kepercayaan diri itu sendiri menurut

Lauster dalam Ghufron & Rini (2011: 35-36) dapat diketahui dari: (1) keyakinan

kemampuan diri yaitu keyakinan diri untuk mampu secara sungguh-sungguh akan

apa yang dilakukannya, (2) optimis yaitu selalu berpandangan baik dalam

menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya, (3) objektif yaitu

memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan

menurut dirinya, (4) bertanggung jawab yaitu kesediaan untuk menanggung

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, dan (5) rasional dan realistis
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yaitu analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan

menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan

kenyataan.

Berdasarkan uraian tersebut, aspek self confidence siswa yang akan diteliti pada

penelitian ini diadaptasi dari pendapat Lauster (2002) yaitu: (1) keyakinan

kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung jawab, serta (5)

rasional dan realistis.

3. Pembelajaran Kontekstual

Ruseffendi (1991) mengemukakan bahwa salah satu peran yang penting dalam

mempelajari matematika adalah memahami obyek langsung matematika yang

bersifat abstrak seperti fakta, konsep, prinsip dan skill. Untuk mencapainya,

diantaranya yang paling mendasar berupa sajian benda-benda konkrit untuk

membantu siswa memahami serta mengonstruksi ide-ide matematika yang bersifat

abstrak, sehingga perlu dilakukan suatu pembelajaran yang menghubungkan

masalah abstrak ke situasi dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Pembelajaran

yang dikira baik untuk mencapai hal tersebut adalah pembelajaran kontekstual

atau yang sering disebut dengan contextual teaching and learning (CTL).

Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika pertama kali

diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916 John Dewey mengusulkan suatu

kurikulum dan metodologi pembelajaran yang dikaitkan dengan minat dan

pengalaman siswa. Pembelajaran kontekstual didasari oleh teori konstruktivisme

dari Piaget. Pada proses pembelajaran, konstruktivisme bisa dimaknai sebagai
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proses belajar peserta didik untuk membangun pengetahuan yang baru dengan

“bahan dasar” pengetahuan awal yang telah mereka miliki. Dalam pembelajaran

kontekstual, siswa diarahkan belajar dengan mengalami, bukan menghafal. Siswa

juga diarahkan untuk dapat mengemukakan ide-ide atau gagasan yang

dimilikinya.

Menurut Sani (2014) pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and

Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan

konten pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik

membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan/atau tenaga kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran kontekstual menekankan kepada

keterlibatan siswa secara penuh sehingga merupakan pembelajaran yang tidak lagi

berfokus kepada guru (teacher centered), melainkan pembelajaran yang berfokus

kepada siswa (student centered). Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman

(2011) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran kontekstual, “Student learn

best by actively constructing their own understanding”, yaitu cara terbaik siswa

belajar adalah dengan mengonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya. Oleh

karena itu, pembelajaran kontekstual sesuai dengan pembelajaran yang dituntut

saat ini yakni pembelajaran harus berpusat kepada siswa.

Ada tujuh komponen atau pilar yang harus dipenuhi pada pembelajaran

kontekstual. Menurut Sanjaya (2011), ketujuh komponen tersebut adalah

konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat

belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
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penilaian nyata (authentic assessment). Menurut Trianto (2009), pembelajaran

kontekstual memiliki tujuh komponen utama yang melandasi proses

pembelajaran, yaitu:

1. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pendekatan

kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk

diambil dan diingat. Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu dan

memberi makna melalui pengalaman yang nyata.

2. Inkuiri (Inquiri)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan

bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan

sendiri.

3. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya

merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam

pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan

bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang

berbasis inkuiri, yaitu menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
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4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh

dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh melalui sharing

antar teman, kelompok, dan antar siswa yang tahu kepada siswa yang belum

tahu baik di ruang kelas, sekitar sekolah, dan masyarakat dimanapun berada.

5. Pemodelan (Modelling)

Asas pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu

sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran

kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Permodelan dapat dirancang

dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa ditujuk untuk memodelkan sesuatu

berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke

belakang tentang apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu. Siswa

mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan

yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan

sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau

pengetahuan yang baru diterima.

7. Penilaian Autentik (Authentic Assesment)

Penilaian autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran per-

kembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan

bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data

yang dikumpulkan guru menunjukkan bahwa siswa mengalami kemacetan



22

dalam belajar, maka guru segera bisa mengambil tindakan yang tepat agar

siswa terbebas dari kemacetan belajarnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kontekstual adalah konsep belajar yang mengaitkan antara materi pembelajaran

dengan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa membuat hubungan

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang penerapan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa terdiri dari dua

variabel, yaitu satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran kontekstual dan pembelajaran

konvensional sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah kemampuan

berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.

Pembelajaran matematika memuat kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai

oleh siswa setelah pembelajaran berlangsung. Salah satu kemampuan tersebut

adalah kemampuan berpikir kritis matematis. Dalam penelitian ini yang dimaksud

dengan kemampuan berpikir kritis matematis adalah sebagai kemampuan untuk

menganalisis informasi-informasi yang ada dan memberikan alasan yang logis

atas penyelesaian masalah matematis yang dikerjakan. Selain kemampuan

berpikir kritis, juga perlu diperhatikan aspek afektif siswa yaitu self confidence

(kepercayaan diri). Self confidence pada penelitian ini diartikan sebagai keyakinan
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diri seseorang akan kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya sehingga mem-

buatnya percaya bahwa dia mampu menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam

pembelajaran, siswa akan lebih mudah berpikir kritis matematis apabila siswa

dihadapkan dengan masalah yang kontradiktif dan baru, serta pemberian soal-soal

non rutin yang berkaitan dengan dunia nyata. Pembelajaran seperti ini dikenal

dengan pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang mengaitkan antara materi

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari. Ada tujuh komponen yang harus dipenuhi pada

pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, memenukan (inquiry), bertanya

(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),

refleksi (reflection), dan penilaian nyata (authentic assessment).

Pembelajaran kontekstual diterapkan oleh guru dengan membiasakan siswa

mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya dalam kelompok

dengan menggunakan bantuan LKPD yang disediakan guru. Kegiatan ini

dilakukan dengan memberikan masalah kontekstual pada LKPD yang diberikan

kepada siswa. Melalui konstruksi masalah, siswa dapat mengembangkan ke-

mampuan berpikir kritis dengan menginterpretasikan berbagai kriteria untuk

memecahkan masalah tersebut. Selain itu, siswa juga dapat meningkatkan self

confidence melalui aspek rasional dan realistis yaitu analisis terhadap suatu

masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang

dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.
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Selanjutnya, dalam pembelajaran kontekstual siswa dapat diarahkan untuk me-

lakukan proses penemuan (inquiry). Langkah-langkah inquiry tersebut meliputi:

(1) merumuskan masalah, (2) mengamati atau melakukan observasi, (3) meng-

analisis dan menyajikan hasil karya dalam tulisan, laporan, gambar, tabel dan

karya lainnya, (4) menyajikan atau mengomunikasikan hasil karyanya di depan

guru, teman sekelas atau audiens yang lain. Kegiatan ini dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis terutama dalam menganalisis masalah yang diberikan

serta menyajikannya dalam bentuk tulisan, laporan, gambar, tabel dan karya

lainnya. Selain itu, kegiatan ini juga melatih self confidence yang dimiliki siswa

melalui keyakinan kemampuan diri dengan menyajikan hasil karyanya di depan

guru, teman sekelas atau audiens yang lain.

Dengan membiasakan siswa mengonstruksi pengetahuan dan keterampilan

barunya dalam kelompok serta melakukan proses inquiry, guru dapat membantu

siswa mengembangkan sifat ingin tahunya melalui kegiatan bertanya

(questioning). Kegiatan ini dilakukan dengan cara guru memancing siswa melalui

permasalahan atau situasi-situasi yang dapat menimbulkan pertanyaan sehingga

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui kegiatan bertanya

(questioning), dapat membentuk masyarakat belajar (learning community). Hal ini

terjadi karena kegiatan bertanya dapat menimbulkan siswa bertanya dengan siswa

lainnya dan kemudian siswa yang sudah bisa atau sudah paham akan menjelaskan

jawaban atau pendapat yang dimilikinya. Dalam kegiatan bertanya, dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan menganalisis pertanyaan

yang muncul. Kegiatan bertanya juga dapat meningkatkan self confidence dengan

menimbulkan sikap objektif.
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Hal yang juga diperlukan dalam pembelajaran kontekstual adalah menghadirkan

pemodelan (modelling) sebagai contoh pembelajaran. Pemodelan dalam

pembelajaran matematika bisa berupa cara mengoperasikan seperti guru memberi

contoh dalam mengerjakan suatu soal atau dengan menggunakan alat peraga yang

berupa benda konkrit. Dengan begitu, ada model yang bisa ditiru oleh siswanya.

Pemodelan dapat juga berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep

atau aktivitas belajar. Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya

model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa

ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.

Pada kegiatan ini kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat dengan

menginterpretasi dan menganalis pemodelan yang diberikan. Selain itu, kegiatan

ini juga meningkatkan self confidence siswa melalui aspek rasional dan realistik

yang timbul.

Dari serangkaian aspek pembelajaran kontekstual di atas, maka hal yang tak kalah

penting adalah melakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi merupakan respon

terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Guru

membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki

sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Pada akhir pembelajaran, guru

menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa

pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu; catatan atau

jurnal di buku siswa; kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu,

diskusi, serta hasil karya. Melalui kegiatan tersebut, refleksi dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan mengevaluasi pembelajaran

yang telah dilakukan serta menginferensi untuk membuat kesimpulan yang logis.



26

Refleksi juga dapat meningkatkan self confidence melalui sikap optimis terhadap

pembelajaran yang sudah berlangsung.

Penilaian nyata (authentic assessment) merupakan penilaian yang tidak hanya

dilakukan pada akhir pembelajaran, melainkan juga pada saat proses pembelajaran

berlangsung. Penilaian nyata menilai pengetahuan dan keterampilan yang di-

peroleh siswa. Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman atau orang lain.

Dalam pembelajaran kontekstual, hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar

menilai prestasi siswa, antara lain: (1) proyek/kegiatan dan laporannya,

(2) pekerjaan rumah, (3) kuis, (4) presentasi atau penampilan siswa, dan (5) hasil

tertulis. Melalui penilaian nyata, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis lewat inferensi serta dapat meningkatkan self confidence dengan ber-

tanggung jawab untuk membuat atau menyelesaikan tugas.

Berdasarkan uraian di atas, secara teoritis pembelajaran kontekstual memberi

kesempatan kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Selain itu, dengan adanya interaksi antara guru dan siswa serta interaksi antar

teman pada kegiatan bertanya dan masyarakat belajar yang ada pada pembelajaran

kontekstual juga dapat meningkatkan self confidence (kepercayaan diri) yang

dimiliki. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence

siswa.

Peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence

siswa dengan pembelajaran kontekstual di atas tidak terjadi pada pembelajaran

konvensional. Pada pembelajaran konvensional siswa cenderung menjadi pihak
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yang pasif dalam pembelajaran. Selain itu, peran aktif siswa dalam pembelajaran

juga masih kurang karena siswa tidak diberikan kesempatan untuk me-

representasikan pengetahuan atau informasi yang dimiliki untuk menyelesaikan

soal-soal rutin maupun non rutin. Siswa juga tidak diberikan kesempatan untuk

mempresentasikan hasil belajarnya di depan kelas. Hal ini disebabkan karena

proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru dan kurang

membuat siswa berperan aktif pada proses pembelajaran. Dengan demikian,

masih banyak kemampuan siswa yang kurang berkembang seperti yang terjadi

pada pembelajaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 25 Bandarlampung

tahun pelajaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum yang berlaku.

2. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

model pembelajaran kontekstual.

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.
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2. Hipotesis Khusus

a) Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

b) Peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran

kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan self confidence siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.
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III.   METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 25 Bandarlampung semester genap

tahun pelajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VIII SMP Negeri 25 Bandarlampung yang terdiri dari sembilan kelas mulai

dari VIII A hingga VIII I. Dalam penelitian ini, dipilih dua kelas sebagai sampel

yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen digunakan pembelajaran kontekstual, sedangkan pada

kelas kontrol digunakan pembelajaran konvensional. Untuk kepentingan

penelitian ini, sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan

pertimbangan bahwa guru matematika yang mengajar pada kedua kelas sama

sehingga pengalaman belajar yang didapatkan oleh siswa relatif sama. Setelah

berdiskusi dengan guru mitra, akhirnya terpilih kelas VIII F sebagai kelas

eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol

dengan jumlah 32 siswa.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment) yang

terdiri dari satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah

pembelajaran kontekstual dan pembelajaran konvensional sedangkan variabel
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terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain pretest-posttest control

group design. Pretest dilakukan sebelum diberikannya perlakuan untuk

mendapatkan data kemampuan awal berpikir kritis matematis dan self confidence

awal siswa. Posttest dilakukan setelah diberikannya perlakuan untuk mendapatkan

data kemampuan akhir berpikir kritis matematis dan self confidence akhir siswa.

Garis besar pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Eksperimen R O1 X1 O2

Kontrol R O1 X2 O2

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (2012: 272)

Keterangan:
R = Random assignment untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
O1 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest
O2 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest
X1 = Perlakuan dengan pembelajaran kontekstual
X2 = Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, maka terdapat beberapa prosedur yang

dilakukan. Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan

menjadi tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model

pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran kontekstual untuk kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
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c. Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk kelas eksperimen.

d. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemampuan berpikir

kritis dan skala self confidence beserta pedoman pemberian skor.

e. Menguji validitas kemudian melakukan uji coba tes kemampuan berpikir

kritis dan skala self confidence.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan pembelajaran

kontekstual pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksprimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari kelas eks-

perimen dan kelas kontrol.

c. Membuat laporan penelitian.

D. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir kritis

matematis dan self confidence siswa. Data kemampuan berpikir kritis matematis

merupakan skor yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest serta peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis. Data self confidence siswa merupakan data

skor yang diperoleh dari hasil pengisian skala self confidence sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan serta peningkatan self confidence.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua teknik pengumpulan data yaitu teknik tes dan

non tes. Teknik tes yang berupa tes uraian digunakan untuk mengumpulkan data

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sedangkan teknik non tes yang berupa

skala digunakan untuk mengumpulkan data self confidence siswa. Pelaksanaan tes

dan pengisian skala self confidence dilakukan sebelum dan sesudah diberikannya

perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan

dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan non tes. Instrumen tes dan non tes

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan

tingkat self confidence siswa pada pembelajaran matematika.

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Instrumen tes pada penelitian ini berupa soal uraian yang diberikan untuk pretest

dan posttest. Soal ini digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi

perlakuan. Soal-soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

untuk pretest dan posttest adalah soal yang sama. Pedoman penskoran diadaptasi

dari Facion (1994) yang terdiri dari empat indikator kemampuan berpikir kritis

serta keterangan dan skor perolehannya. Adapun pedoman pemberian skor dapat

dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Keterangan Skor

Interpretasi

Tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan
tidak tepat

1

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang
ditanyakan saja dengan tepat

2

Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi
kurang lengkap

3

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
tepat dan lengkap

4

Analisis

Tidak membuat model matematika dari soal yang
diberikan

0

Membuat model matematika dari soal yang diberikan
tetapi tidak tepat.

1

Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat tanpa memberi penjelasan

2

Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan

3

Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan
lengkap

4

Evaluasi

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal 0
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak
lengkap dalam menyelesaikan soal

1

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi
yang tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan
soal

2

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan atau penjelasan

3

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perihitungan/penjelasan

4

Inferensi

Tidak membuat kesimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai
dengan konteks soal

1

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun
disesuaikan dengan konteks soal

2

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks tetapi tidak lengkap

3

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks soal dan lengkap

4

Diadaptasi dari Facion (1994)
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Penyusunan tes kemampuan berpikir kritis disesuaikan dengan indikator pem-

belajaran dan indikator kemampuan berpikir kritis dengan membuat kisi-kisinya.

Sebelum digunakan, instrumen tes tersebut harus diuji terlebih dahulu. Pengujian

instrumen tes dilakukan di luar sampel penelitian. Hal ini dilakukan untuk melihat

apakah soal-soal yang terdapat dalam instrumen tes memenuhi kriteria soal yang

layak digunakan atau tidak. Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes yang

harus memenuhi beberapa syarat, yaitu valid, reliabel, daya pembeda minimal

baik, dan memiliki tingkat kesukaran minimal sedang.

a. Validitas

Validitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dapat

diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes dengan

indikator pembelajaran yang telah ditentukan dan indikator kemampuan berpikir

kritis. Soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mitra. Tes

dikatakan valid jika soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan

indikator kemampuan berpikir kritis. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan

kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa

dilakukan dengan mengisi daftar cek (√) oleh guru. Hasil penilaian terhadap tes

kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa tes yang digunakan telah

memenuhi validitas isi (Lampiran B.5 halaman 168). Setelah instrumen tes

dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba pada siswa di luar sampel yaitu kelas

IX C. Data yang diperoleh dari uji coba kemudian diolah dengan bantuan

Software Microsoft Excel 2007 untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes,

koefisien daya pembeda, dan indeks tingkat kesukaran butir soal.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat

dipercaya atau diandalkan. Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari

koefisien reliabilitas dapat digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha yang digunakan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

= 1 − ∑
Keterangan:

=  Koefisien reliabilitas alat evaluasi
=  Banyaknya item∑ =  Jumlah varians skor tiap-tiap item
= Varians skor total

Adapun koefisien reliabilitas yang telah dihitung memiliki interpretasi yang

berbeda-beda. Menurut Arikunto (2010: 75), koefisien reliabilitas diinter-

pretasikan seperti yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,00 ≤ ≤ 0,20 Sangat Rendah
0,20 < ≤ 0,40 Rendah
0,40 < ≤ 0,60 Sedang
0,60 < ≤ 0,80 Tinggi
0,80 < ≤ 1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba intrumen tes, diperoleh bahwa nilai

koefisien reliabilitas tes adalah 0,72. Hal ini menunjukkan bahwa intrumen tes

yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga intrumen tes ini

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Hasil rekapitulasi dapat dilihat pada Tabel 3.6 dan Hasil perhitungan reliabilitas

uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 177.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menunjukkan kemampuan butir soal tersebut

dalam membedakan tingkat kemampuan siswa. Daya pembeda soal dapat juga

dikatakan sebagai kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang

memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.

Langkah pertama untuk menghitung koefisien daya pembeda adalah mengurutkan

nilai siswa dari yang tertinggi hingga yang terendah dan selanjutnya di-

kelompokkan menjadi kelas atas dan kelas bawah. Karena kelompok data yang

diteliti merupakan kelompok data besar dengan > 30, maka diambil 27% siswa

yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 27% siswa yang

memperoleh nilai terendah (kelompok bawah) (Suherman, 2003: 164). Menurut

Sudijono (2008: 389) rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda

adalah sebagai berikut.

=
Keterangan:
DP : indeks daya pembeda butir soal tertentuJA : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolahJB : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

: skor maksimum butir soal yang diolah

Menurut Sudijono (2008: 389) untuk hasil perhitungan daya pembeda diinter-

pretasikan berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria< 0,10 Sangat Buruk
0,10 ≤ ≤ 0,19 Buruk
0,20 ≤ ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30 ≤ ≤ 0,49 Baik≥ 0,50 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan daya pembeda butir item soal yang te-

lah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.6. Hasil perhitungan daya pembeda butir

item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 179.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Menurut Sudijono (2008: 374), rumus yang digunakan untuk menghitung

indeks tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut.

=
Keterangan:TK : tingkat kesukaran suatu butir soalJT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soalIT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal dari indeks kesukaran menurut

Sudijono (2008: 372) disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
TK < 0,30 Terlalu Sukar

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Cukup (sedang)
TK > 0, 70 Terlalu Mudah
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Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang

disajikan pada Tabel 3.6. Hasil perhitungan selengkapnya dapat pada Lampiran

C.2 halaman 179. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran soal tes kemampuan berpikir kritis matematis, diperoleh

rekapitulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal

Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat
Kesukaran

Kesimpulan

1
0,72

(Reliabilitas

tinggi)

0,32 (baik) 0,39 (sedang) Dipakai

2 0 64 ( sangat baik) 0,54 (sedang) Dipakai

3 0,35 (baik) 0,52 (sedang) Dipakai

4 0,42 (baik) 0,42 (sedang) Dipakai

2. Skala Self Confidence

Skala self confidence diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Skala tersebut berisi

pernyataan-pernyataan positif dan negatif yang berkaitan dengan indikator self

confidence. Penyataan yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol bertujuan untuk mengetahui self confidence siswa pada pembelajaran

matematika.

Skala self confidence pada penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri

dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS)

dan sangat tidak setuju (STS). Skala Likert dipandang sebagai skala interval

menurut Suliyanto (2011: 54). Pembuatan skala tersebut didasarkan pada lima

aspek pengukuran self confidence yang diadaptasi dari pendapat Lauster (2002),
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yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta

rasional dan realistik. Dari kelima aspek tersebut kemudian dengan mengadaptasi

menjadi indikator-indikator untuk dapat mengukur self confidence siswa.

Indikator pengukuran self confidence siswa yang digunakan pada penelitian ini

ditunjukkan seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Aspek dan Indikator Penilaian Self Confidence Siswa

No. Aspek Indikator

1.
Keyakinan
kemampuan diri

Memiliki sikap positif terhadap dirinya
Memahami dengan sungguh-sungguh apapun yang
akan dilakukannya

2. Optimis
Berpandangan baik dalam menghadapi suatu hal
Memiliki harapan yang tinggi

3. Objektif
Menilai sesuatu berdasarkan kebenaran
Memiliki kemampuan kompetisi yang positif dan
sportif

4. Bertanggung jawab

Menanggung segala sesuatu yang menjadi
konsekuensinya
Memiliki integritas

5.
Rasional dan
realistis

Memiliki pemikiran yang sesuai dengan penalaran
Menganalisis suatu masalah sesuai dengan
kenyataan

Diadaptasi dari Apriani (2013)

Penyusunan skala self confidence siswa ini diawali dengan membuat kisi-kisinya

terlebih dahulu. Setelah itu, dilakukan uji validitas isi skala self confidence siswa

dengan mengonsultasikannya kepada dosen pembimbing untuk diberikan

pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian antar indikator self confidence

siswa dengan pernyataan yang diberikan. Setelah skala self confidence siswa

dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, maka langkah selanjutnya yaitu

dilakukan uji validitas butir. Hasil perhitungan yang didapat dari uji validitas butir

dapat dilihat pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Skala Self Confidence

No.
Item

rxy Keterangan

16 0,01 Tidak valid
17 0,68 Valid
18 0,48 Valid
19 0,73 Valid
20 0,44 Valid
21 0,42 Valid
22 0,43 Valid
23 -0,12 Tidak valid
24 0,35 Valid
25 0,56 Valid
26 0,39 Tidak valid
27 0,41 Valid
28 0,71 Valid
29 0,48 Valid
30 0,48 Valid

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa pernyataan nomor 5, 6, 10, 16, 23,

dan 26 dinyatakan tidak valid sehingga pernyataan tersebut dihapuskan. Skala

yang layak untuk digunakan untuk pengambilan data self confidence siswa terdiri

dari 24 pernyataan yang dinyatakan valid.

G. Teknik Analisis Data

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan

kemampuan akhir berpikir kritis matematis serta self confidence awal dan self

confidence akhir siswa dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain).

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan

berpikir kritis dan self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual

dan pembelajaran konvensional. Menurut Meltzer (2002: 3) besarnya skor

peningkatan (gain) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

No.
Item rxy Keterangan

1 0,59 Valid
2 0,56 Valid
3 0,54 Valid
4 0,60 Valid
5 0,21 Tidak valid
6 0,33 Tidak valid
7 0,41 Valid
8 0,49 Valid
9 0,43 Valid
10 0,21 Tidak valid
11 0,72 Valid
12 0,59 Valid
13 0,49 Valid
14 0,47 Valid
15 0,53 Valid
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Pengolahan dan analisis data kemampuan berpikir kritis matematis dan self

confidence siswa dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan self confidence siswa. Hal

ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan mengetahui apakah data

sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki

varians yang homogen. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Software

Microsoft Excel 2007.

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini data kemampuan awal dan data

skor peningkatan dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa diuji dengan

menggunakan uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2009: 273). Adapun

hipotesis uji adalah sebagai berikut:

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Selanjutnya rumus statistik uji chi-kuadrat yang digunakan adalah:
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ℎ2 = ( − )2=1
Keterangan:

=  frekuensi pengamatan
=  frekuensi yang diharapkan
=  banyaknya kelas interval

Kriteria ujinya yaitu, H0 diterima jika < dengan dk = k–3 dan∝ = 0,05 maka data berdistribusi normal. H0 ditolak jika ≥ , maka

data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir

kritis matematis awal siswa disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Awal

Kelas Keputusan Uji
Eksperimen 33,6716 7,815 H0 ditolak

Kontrol 8,2047 7,815 H0 ditolak

Dari Tabel 3.9 diketahui bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas konrol

lebih dari . Hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kritis

matematis awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.5 halaman 185 dan Lampiran C.6 halaman 188.

Selanjutnya dilakuan uji normalitas pada data skor peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa. Hasil perhitungan dari uji normalitas data skor

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa berikut ini dapat dilihat

pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Kelas Keputusan Uji
Eksperimen 3,0034 7,815 H0 diterima

Kontrol 7,1214 7,815 H0 diterima

Dari Tabel 3.10 diketahui bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol kurang dari . Hal ini menunjukkan bahwa data skor peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

kontekstual dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 196 dan

Lampiran C.10 halaman 199.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang

homogen atau tidak homogen. Syarat dilakukannya uji homogenitas adalah dua

kelompok data yang diuji berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh

sebab itu, uji homogenitas dilakukan pada data skor peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa. Dalam penelitian ini, uji homogenitas

menggunakan uji-F berdasarkan pada Sudjana (2009: 249). Adapun hipotesis

yang digunakan adalah sebagai berikut:

H0 : kedua kelompok data memiliki varians yang homogen.

H1: kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen.

Selanjutnya rumus statistik uji-F yang digunakan adalah:
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Keterangan:

= varians terbesar
= varians terkecil

Tolak H0 jika ≥ ( , ) dengan ∝ = 0,05 dan peluang , serta derajat

kebebasan dan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk

penyebut. Dalam hal lainnya H0 diterima.

Hasil uji homogenitas data skor peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Hasil Uji Homogenitas Data Skor Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Kelas Varians Keputusan Uji
Kontekstual 0,01066

1,54327 2,07395 H0 diterima
Konvensional 0,01646

Pada Tabel 3.11 diketahui bahwa kurang dari . Ini berarti bahwa

kedua kelompok data skor peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa memiliki varians yang homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.11 halaman 202.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data kemampuan berpikir kritis matematis

awal diketahui bahwa data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Menurut Russefendi (1998: 401), jika data berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non
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parametrik. Dalam penelitian ini, uji non parametrik yang digunakan adalah uji

Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai berikut:

H0: tidak ada perbedaan antara median kemampuan berpikir kritis matematis awal

siswa pada kelas eksperimen dengan median kemampuan berpikir kritis

matematis awal siswa pada kelas kontrol.

H1: ada perbedaan antara median kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa

pada kelas eksperimen dengan median kemampuan berpikir kritis matematis

awal siswa pada kelas kontrol.

Langkah pertama untuk melakukan uji Mann-Whitney U adalah mengurutkan skor

siswa pada kedua kelompok data kemudian menghitung ranking dari masing-

masing skor. Statistik yang digunakan untuk uji Mann-Whitney U adalah sebagai

berikut:

= + ( + 1)2 − Ʃ
= + ( + 1)2 − Ʃ

Keterangan:
= Jumlah sampel kelas ekperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol
= Jumlah peringkat 1
= Jumlah peringkat 2Ʃ = Jumlah rangking pada sampelƩ = Jumlah rangking pada sampel

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena dan lebih

besar dari 8 maka digunakan uji z dengan statistik uji sebagai berikut.

= dengan = = dan = ( )
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Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai − < < dan

tolak H0 jika sebaliknya, dengan α = 0,05. Jika hipotesis nol ditolak maka perlu

dilakukan analisis lanjutan dengan melihat rata-rata dari kedua sampel.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data skor peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa diketahui bahwa kedua sampel berdistribusi

normal dan memiliki varians yang homogen. Menurut Sudjana (2009: 243)

apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians

yang homogen maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan

dua rata-rata yaitu uji t dengan hipotesis sebagai berikut:

H0: μ1 = μ2, artinya rata-rata peringkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa

pada kelas eksperimen sama dengan rata-rata peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas kontrol.

H1: μ1> μ2, artinya rata-rata peringkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas kontrol.

Menurut Sudjana (2009: 239) pengujian hipotesis menggunakan rumus:= ̅ ̅
dengan

   
2

11

21

2
22

2
112


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
nn
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s

Keterangan:̅1 : rata-rata skor kemampuan kelas eksperimen̅2 : rata-rata skor kemampuan kelas kontrol
n1 : banyaknya siswa kelas eksperimen
n2 : banyaknya siswa kelas kontrol

: variansi pada kelas eksperimen
: variansi pada kelas kontrol
: variansi gabungan

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk = ( 221  nn ) dan peluang (1 − ) maka
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H0 diterima jika diperoleh < ( ∝)( ), Namun, jika harga t mempunyai

harga-harga lainnya maka H0 ditolak.

2. Skala Self Confidence Siswa

Setelah dilakukan pengolahan data skor kemampuan berpikir kritis matematis

siswa, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data skala self confidence siswa.

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data skala self confidence siswa.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini data self confidence awal dan data

skor peningkatan dari self confidence siswa diuji dengan menggunakan uji Chi-

Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2009: 273) seperti yang telah dikemukakan

pada analisis data kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil uji

normalitas data self confidence awal siswa disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Hasil Uji Normalitas Data Self Confidence Awal

Kelas Keputusan Uji
Eksperimen 15,9497 7,815 H0 ditolak

Kontrol 6,7753 7,815 H0 diterima

Dari Tabel 3.12 diketahui bahwa untuk kelas eksperimen lebih dari

, sedangkan untuk kelas kontrol kurang dari . Hal ini

menunjukkan bahwa data self confidence awal pada kelas eksperimen berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal, sedangkan self confidence awal pada

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan
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selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.18 halaman 221 dan Lampiran C.19

halaman 224.

Hasil perhitungan uji normalitas data skor peningkatan self confidence disajikan

pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Self Confidence

Kelas Keputusan Uji
Eksperimen 46,0761 7,815 H0 ditolak

Kontrol 42,8283 7,815 H0 ditolak

Dari Tabel 3.13 diketahui bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol lebih dari . Ini berarti bahwa data skor peningkatan self confidence

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.22

halaman 230 dan Lampiran C.23 halaman 233.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data self confidence awal dan data skor

peningkatan self confidence siswa diketahui bahwa data berasal dari populasi yang

tidak berdistribusi normal. Seperti yang telah dikemukakan pada analisis data

kemampuan berpikir kritis matematis maka dilakukan uji Mann-Whitney U.

Langkah uji, statistik uji, serta kriteria uji Mann-Whitney U data self confidence

awal dan peningkatan self confidence siswa sama dengan yang telah dikemukakan

pada analisis data kemampuan berpikir kritis matematis sedangkan hipotesis yang

digunakan adalah sebagai berikut:



49

1) Data self confidence awal siswa

H0: tidak ada perbedaan antara median self confidence awal pada kelas

eksperimen dengan median self confidence awal pada kelas kontrol.

H1: ada perbedaan antara median self confidence awal pada kelas eksperimen

dengan median self confidence awal pada kelas kontrol.

2) Data skor peningkatan self confidence siswa.

H0: tidak ada perbedaan antara median peningkatan self confidence pada kelas

eksperimen dengan median peningkatan self confidence pada kelas

kontrol.

H1: ada perbedaan antara median peningkatan self confidence pada kelas

eksperimen dengan median peningkatan self confidence pada kelas

kontrol.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

penerapan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematis dan self confidence siswa di SMP Negeri 25 Bandarlampung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi guru, pembelajaran kontekstual dapat digunakan sebagai salah satu

alternatif dalam pembelajaran matematika dalam upaya untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun, guru harus lebih

memperhatikan suasana belajar di kelas yang kondusif agar hasil penerapan

pembelajaran kontekstual lebih optimal.

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan variabel terikat

kemampuan berpikir kritis dan self confidence, peneliti dapat membuat

kategori siswa lebih lanjut berdasarkan kemampuan berpikir kritis atau self

confidence seperti kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya peneliti

dapat memperhatikan hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan self

confidence siswa berdasarkan pada kategori yang telah dibuat.
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3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis

atau afektif siswa khususnya self confidence terhadap pembelajaran kontekstual

disarankan agar memperhatikan teknik pengumpulan data yang dipilih. Selain

menggunakan skala, peneliti dapat menambahkan teknik wawancara atau

observasi untuk mendapatkan data yang lebih optimal.
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